BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian tentang Tradisi Khataman Al-Qur’an
Ketika Terjadi Musibah (Studi Living Qur’an di Madrasah Aliyah Tahfidz Rokan
Hulu) dan menjawab berbagai rumusan masalah yang telah diuraikan dalam

skripsi ini, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa:

5.1.1 Terkait latar belakang tradisi Khataman Al-Qur’an di Madrasah Aliyah
Tahfidz Rokan Hulu, dapat disimpulkan bahwa tradisi ini telah
dilaksanakan sejak awal berdirinya madrasah dan berakar pada
pemahaman keagamaan yang meyakini Al-Qur’an sebagai syifa’, huda,
dan rahmah bagi orang-orang beriman, sebagaimana ditegaskan dalam
QS. Al-Isra’ ayat 82 dan QS. Yunus ayat 57. Secara historis, keyakinan
ini diperkuat oleh narasi keagamaan tentang praktik para sahabat
Rasulullah SAW serta didukung oleh budaya religius masyarakat Rokan
Hulu yang dikenal sebagai “Negeri Seribu Suluk”. Dalam
perkembangannya, tradisi khataman Al-Qur’an pada awalnya
dilaksanakan secara sederhana dan bersifat internal di lingkungan
madrasah, khususnya untuk mendoakan santri atau keluarga santri yang
mengalami musibah sakit parah. Seiring berjalannya waktu, tradisi ini
mengalami dinamika yang signifikan, baik dari segi pelaksanaan

maupun jangkauannya, hingga berkembang menjadi kegiatan
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keagamaan yang lebih terstruktur, terorganisasi dan melibatkan
masyarakat luas. Meskipun menghadapi berbagai tantangan, seperti
keterbatasan hafalan santri dan perbedaan kesiapan peserta, tradisi
khataman Al-Qur’an justru mengalami penguatan dan tetap dilestarikan
sebagai bagian integral dari pembinaan keagamaan di Madrasah Aliyah
Tahfidz Rokan Hulu.

Prosesi pelaksanaan tradisi Khataman Al-Qur’an di Madrasah Aliyah
Tahfidz Rokan Hulu berlangsung secara terstruktur dan sistematis,
meliputi tahap persiapan, pelaksanaan inti dan penutup. Setiap tahapan
memiliki makna spiritual dan sosial yang saling berkaitan, mulai dari
pemilihan santri yang memiliki hafalan kuat, pembacaan istigfar,
tawasul, niat, hingga pembacaan Al-Qur’an 30 juz secara serentak dan
doa penutup. Prosesi ini tidak hanya menunjukkan kesakralan interaksi
dengan Al-Qur’an, tetapi juga memperlihatkan nilai-nilai kebersamaan,
kedisiplinan dan tanggung jawab bersama.

Adapun respon santri terhadap pelaksanaan tradisi Khataman Al-Qur’an
ketika terjadi musibah menunjukkan keterpaduan antara ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Secara kognitif, santri memahami khataman
sebagai ikhtiar spiritual yang bersumber dari keyakinan terhadap Al-
Qur’an sebagai syifa’ (penyembuh). Pada ranah afektif, santri
merasakan Antusias, empati, serta tumbuhnya rasa kebersamaan dan
solidaritas sosial dalam tradisi Khataman Al-Qur’an tersebut. Sementara

itu, secara psikomotorik, respon santri tampak melalui keterlibatan aktif
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dalam seluruh rangkaian pelaksanaan khataman dengan menjaga adab
dan kekhusyukan. Hal ini menunjukkan bahwa tradisi Khataman Al-
Qur’an berfungsi sebagai media internalisasi nilai-nilai Qur’ani dan
menjadi wujud konkret praktik Living Qur’an dalam kehidupan
madrasah. Adapun implikasi tradisi khataman Al-Qur’an mencakup tiga
aspek utama, yaitu spiritual, pendidikan dan sosial. Secara spiritual,
tradisi ini memberikan kesembuhan, keringanan, ketenangan, harapan
dan penguatan iman bagi orang yang sakit dan keluarganya. Dari aspek
pendidikan, khataman Al-Qur’an berperan dalam meningkatkan
motivasi santri dalam menghafal dan menjaga Al-Qur’an serta
membentuk karakter seperti empati, kepedulian sosial dan keikhlasan.
Sementara dari aspek sosial, tradisi ini mempererat hubungan antara
madrasah dan masyarakat serta memperkuat peran madrasah sebagai

pusat keagamaan yang dipercaya dan dibutuhkan oleh masyarakat.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai tradisi Khataman Al-Qur’an
ketika terjadi musibah di Madrasah Aliyah Tahfidz Rokan Hulu dengan
pendekatan Living Qur’an, penelitian ini memfokuskan kajian pada
pemahaman latar belakang tradisi, prosesi pelaksanaan, serta respon dan
implikasi yang ditimbulkan dari praktik tersebut. Fokus ini diarahkan untuk
melihat bagaimana Al-Qur’an diterima, dimaknai dan difungsikan dalam
kehidupan sosial-keagamaan masyarakat madrasah, khususnya sebagai sarana

doa, ikhtiar spiritual dan penguat solidaritas sosial.
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Meskipun demikian, penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan.
Penelitian hanya dilakukan pada satu lokasi, sehingga temuan yang
dihasilkan belum dapat digeneralisasikan pada seluruh madrasah atau
lembaga pendidikan Islam yang memiliki tradisi serupa. Selain itu, penelitian
ini lebih menitikberatkan pada perspektif resepsi fungsional Al-Qur’an
sebagaimana dikemukakan oleh Ahmad Rafig, sehingga belum mengkaji
secara  mendalam  bentuk  resepsi  lainnya,  seperti  resepsi
eksegesis(hermeneutis) dan estetis. Keterbatasan waktu dan ruang lingkup
penelitian juga menyebabkan data yang diperoleh masih terbatas pada hasil
wawancara dan observasi tertentu, sehingga terbuka peluang untuk
pendalaman data yang lebih komprehensif melalui penelitian lanjutan.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya diharapkan
dapat mengembangkan kajian ini dengan memperluas lokasi dan subjek
penelitian, misalnya melalui studi komparatif di beberapa madrasah atau
pesantren yang memiliki tradisi Khataman Al-Qur’an. Penelitian lanjutan
juga disarankan untuk menggunakan pendekatan resepsi Al-Qur’an yang
lebih beragam agar pemahaman tentang Living Qur’an menjadi lebih utuh
dan menyeluruh. Selain itu, pengaitan tradisi Khataman Al-Qur’an dengan
perspektif lain, seperti pendidikan Islam, psikologi religius, atau sosiologi
agama, diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan serta memberikan
kontribusi yang lebih luas bagi pengembangan kajian Al-Qur’an dalam

kehidupan masyarakat.
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